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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1. Kesimpulan 

Pada penelitian yang telah dilakukan mengenai pengelolaan sistem persediaan di 

toko grosir snack X ini, dirumuskan bahwa permasalahan yang terjadi pada objek 

penelitian kali ini adalah adanya dead stock untuk beberapa produk snack karena 

jumlah pembelian yang tidak sesuai dengan jumlah order. Oleh karena itu, tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengurangi jumlah dead stock 

dengan dapat menentukan jumlah pembelian produk dari supplier secara pasti 

agar tidak merugikan owner dari toko ini. Maka, kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Terdapat 12 jenis snack yang memiliki jumlah dead stock karena jumlah 

permintaan snack yang tidak sesuai dengan jumlah permintaan.  

b. Penggunaan simulasi dengan metode peramalan dan metode EOQ 

menghasilkan penurunan jumlah dead stock untuk 12 jenis snack dengan dapat 

menentukan jumlah order yang pasti kepada supplier. 

c. Jenis snack yang memenuhi CSF berupa penurunan jumlah dead stock 

sebanyak 10% adalah Sus Bulat, Piscok Aroma, Bakso Pedes An, K Campur 

Enasuke, Pilus Ngebut, dan Roti Seruni. 

d. Jenis snack yang tidak memenuhi CSF karena menghasilkan penurunan jumlah 

dead stock sebanyak kurang dari 10% adalah Peyek Rebon, Wafer Nissin, 

Klanting Jagung, Stik Pedes Jaipong, Kacang Sangan, dan Roti Ring 

9.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk toko grosir snack X ini setelah dilakukannya 

penelitian mengenai pengelolaan persediaan adalah agar dapat menggunakan 

metode penentuan jumlah order selain EOQ untuk dapat membandingkan hasil 

terbaik dari jumlah order dan biaya yang dikeluarkan. Selain itu, toko grosir snack 

X ini juga dapat menerapkan simulasi persediaan ini untuk jenis-jenis snack 

lainnya agar jumlah persediaan di dalam gudang dapat lebih optimal. Selanjutnya, 

toko ini juga dapat melanjutkan penelitian untuk mengatasi jenis-jenis snack yang 

memiliki tingkat permintaan rendah agar dapat meningkat dan mengurangi adanya 

penumpukan dead stock.  
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Hasil dari penelitian yang telah didapatkan ini masih jauh dari kata sempurna dan 

perlu dilakukan adanya pengembangan dari metode yang digunakan, hal ini 

karena metode dan proses perhitungan untuk mendapatkan perkiraan jumlah 

pemesanan yang masih sederhana menggunakan beberapa parameter saja. Oleh 

karena itu, untuk menghasilkan data yang lebih optimal, perlu dilakukan 

perhitungan menggunakan beberapa metode yang lebih bervariasi agar 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan kondisi pasar dari toko grosir snack X ini.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gudang Penyimpanan toko grosir snack X 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
  

 

 



 

 

Lampiran 2. Dead Stock 

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Persetujuan Penelitian Tugas Akhir 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 4. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Sudah berapa lama toko 
grosir snack X ini berdiri? 

Sudah dari pertengahan tahun 2010. 

2 
Apakah awal mula berdiri 
sudah memiliki stok snack 
yang banyak? 

Awal berdiri masih hanya memiliki puluhan 
jenis snack dan hanya menawarkan 
produknya ke toko snack di pasar. 

3 

Apakah terdapat produk 
snack yang dibuat sendiri 
tanpa pesan melalui 
supplier? 

Ada, akan tetapi untuk sekarang lebih 
fokus kepada produk yang dipesan dari 
supplier. 

4 
Ada berapa banyak jenis 
snack yang saat ini dijual? 

Ada sekitar 100 jenis snack yang dijual 
dari berbagai supplier. 

5 

Apakah terdapat jenis snack 
yang kurang diminati pasar? 
Jika ada berapa banyak 
jenisnya? 

Ada, untuk jenisnya ada sekitar 10-15. 
Akan tetapi untuk sekarang ada beberapa 
jenis yang sudah tidak dipesan lagi dari 
supplier. 

6 

Apa yang dilakukan oleh 
toko jika snack tersebut 
tidak laku dan sudah 
menjadi dead stock di 
dalam gudang? 

Ada beberapa snack yang dibuang karena 
sudah melebihi batas ketahanan dan ada 
beberapa yang dikembalikan kepada 
supplier 

7 
Hal apa yang membuat 
munculnya dead stock di 
dalam gudang? 

Jumlah dari snack yang tidak sesuai 
dengan permintaan konsumen, sehingga 
banyak yang tidak terjual 

8 

Apakah toko sudah 
melakukan pencatatan data 
sisa produk snack di dalam 
gudang setiap bulannya? 

Ya, akan tetapi tidak rutin karena 
pencatatan yang masih dilakukan secara 
manual 

9 

Apa yang terjadi jika toko 
tidak memiliki data akhir 
sisa produk untuk setiap 
bulannya? 

Hal yang dapat terjadi adalah penentuan 
jumlah order produk dari supplier yang 
tidak sesuai dan dapat menimbun stok di 
dalam gudang 

10 

Apakah sebelumnya sudah 
pernah mencoba untuk 
mencatat menggunakan 
aplikasi agar lebih mudah? 

Belum, karena keterbatasan adanya SDM 
sehingga belum menggunakan aplikasi 

11 

Berdasarkan kondisi saat 
ini, apakah hal yang dapat 
diperbaiki dari toko grosir 
snack X? 

Hal yang mungkin masih dapat diperbaiki 
adalah sistem pencatatan sisa produk agar 
dapat mengatasi masalah jumlah order 
yang hanya diperkirakan 

 

 



 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

12 

Selain permasalahan 
tersebut, apakah terdapat 
permasalah lain yang terjadi 
di toko ini? 

Ya ada, masalah berupa keluhan 
konsumen karena kemasan snack yang 
rusak pada saat diterima. 

13 
Kira-kira apa yang 
menyebabkan kemasan 
snack dapat rusak? 

Karena keadaan tumpukan yang melebihi 
batas maksimal dan posisi snack yang 
berada di paling bawah tumpukan. Selain 
itu juga di dalam gudang tidak terdapat 
pallet yang menjadi alas tumpukan snack. 

14 
Apakah masalah keluhan 
dari konsumen ini terus 
bertambah? 

Tidak, jumlah dari masalah ini tidak selalu 
muncul dan hanya pada beberapa 
konsumen dan jenis snack saja. 

15 
Apakah sudah langkah 
yang diambil untuk 
mengatasi permasalah ini? 

Belum, karena untuk mengatasi jumlah 
tumpukan yang berlebihan memerlukan 
penambahan luas gudang, dan saat ini 
toko belum mampu untuk memperluas 
kondisi gudang. 

 

 

 


